BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penulis mengangkat gaya 2000-an sebagai sumber ide utama dengan
menjadikan tiga tas yang populer pada masa itu, yaitu intrecciato bag, saddle bag,
dan hobo bag sebagai dasar penciptaan. Ketiga model tas tersebut dipilih karena
memiliki keindahan visual dan karakter bentuk yang berbeda, sehingga mampu
memberikan variasi pada karya. Dalam proses penciptaan, penulis menghasilkan
delapan karya yang terdiri dari dua intrecciato bag, tiga saddle bag,dan tiga hobo
bag, masing-masing dengan karakter visual yang berbeda.

Motif pada setiap tas dibuat menggunakan teknik ecoprint dengan metode
bundles dan hammering. Proses ecoprint bundles diawali dengan mordant pada
kain, kemudian dilanjutkan dengan penyusunan daun dan bunga di atas kain,
penggulungan dan pengukusan. Sementara itu, pada teknik hammering, daun dan
bunga di letakkan di atas kain yang sudah di mordant lalu dipukul-pukul hingga
motifnya berpindah. Tahap terakhir dari kedua proses tersebut adalah fiksasi untuk
mengunci warna agar motif yang dihasilkan menjadi jelas. Setelah proses ecoprint
selesai, kain dapat dijahit menjadi tas bergaya 2000-an. khusus untuk intrecciato
bag, kain dianyam terlebih dahulu sebelum di ecoprint atau dijahit.

Seluruh motif pada tas dibuat dengan teknik ecoprint, sehingga
menghasilkan karya yang eksklusif dan inovatif. Teknik ini memanfaatkan jejak
alami dari dedaunan dan bunga, sehingga tidak ada dua tas yang memiliki motif
sama. Pada intrecciato bag, kombinasi ecoprint dan anyaman menciptakan tekstur
khas yang rumit dan kaya, memadukan kerapian kerajinan tangan dengan motif
alami dari daun, detail anyaman dan jahitan turut menegaskan nilai krativitas serta
ketelitian pada karya. Saddle bag dengan potongan asimetris dipadukan motif
ecoprint menghasilkan karya yang bernilai seni dan fungsi. Warna lembut dari
pewarna alami memberi kesan natural dan lembut, sementara jahitan yang cermat
menunjukkan intensity dalam pembuatannya. Hobo bag dengan teknik ecoprint
menampilkan kesan unik, berkarakter, dan ramah lingkungan. Siluet kasual yang
dipadukan dengan motif dedaunan alami menciptakan gaya chic berkelas dengan
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kesatuan estetis yang selaras. Secara keseluruhan, karya-karya ini mengusung
konsep slow fashion yang bersahaja. Penggunaan material dan pewarna organik
menunjukkan kepedulian terhadap isu lingkungan sekaligus mendukung gaya
hidup berkelanjutan.

Melalui penciptaan ini diperoleh pemahaman bahwa motif ecoprint tidak
hanya dapat diterapkan pada produk tekstil seperti pakaian atau kain saja, tetapi
dapat dikembangkan pada tas bergaya 2000-an (Y2K) dengan berbagai bentuk,
seperti intrecciato bag, saddle bag,dan hobo bag. Selain itu, penelitian ini
menunjukkan bahwa karakter alami ecoprint dapat dipadukan dengan estetika
Y 2K yang identik dengan material sintetis sehingga menghasilkan identitas visual

baru yang lebih alami, inovatif, dan berkelanjutan.

B. Saran

Proses perwujudan karya memerlukan persiapan yang matang agar hasil
akhir dapat selesai dengan tepat waktu dan maksimal. Pada pengerjaan tugas ini,
penulis menggunakan teknik ecoprint dan penjahitan yang membutuhkan
ketelitian.

Saat proses perwujudan karya penulis juga menemukan beberapa kendala
Proses seperti, proses mordant yang kurang maksimal yang berpengaruh pada
warna, posisi penyusunan daun, kurang kuatnya penggulungan dan pengikatan
kain, jarum jahit menjadi sering patah karena bahan terlalu tebal.

Dari beberapa kendala tersebut penulis juga menemukan solusi untuk
setiap permasalahan tersebut seperti, mordant harus dilakukan dengan benar
sebelum daun ditempelkan, karena kualitas mordant sangat menentukan hasil
akhir karya ecoprint. Gunakan daun yang masih segar, memiliki kadar tanin tinggi,
pastikan posisi bawah daun menempel pada permukaan agar motif dan warna yang
dihasilkan tampak jelas. Saat proses penggulungan dan pengikatan, kain harus
diikat dengan rapat dan kuat sebelum pengukusan. Sementara itu, proses
pemukulan harus dilakukan dengan hati-hati agar serat kain tidak rusak. Dalam
proses penjahitan jika melewati bagain yang tebal, putar roda tangan mesin jahit
secara manual dengan kecepatan rendah dan gunakan jarum yang sesuai agar tidak
patah. Selain itu, berikan pelapis berupa busa, atau kain tambahan pada bagian

dalam tas jika menginginkan hasil tas yang kokoh.
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Dari berbagai kendala dan solusi yang ditemukan selama proses
penciptaan, penulis berharap karya ini dapat menjadi inspirasi para mahasiswa
maupun pengerajin tas lainnya dalam mengembangkan produk tas yang inovatif
melalui eksplorasi bentuk, teknik, dan material. Penggabungan estetika tas bergaya
tahun 2000-an (Y2K) dengan teknik ecoprint menunjukkan bahwa tren yang
berkembang di masyarakat dapat diolah kembali melalui pendekatan kreatif
sehingga menghasilkan karya yang memiliki karakter yang berbeda. melalui
penciptaan ini, penulis berharap semakin banyak karya yang tidak hanya
mempertimbangkan aspek fungsi dan estetika, tetapi juga bertanggung jawab

terhadap kelestarian lingkungan.
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